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Abstrak. Diabetes merupakan salah satu penyakit kronis 

yang ditandai dengan terjadinya peningkatan gula dalam 

darah yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada 

jantung, pembuluh darah, mata, ginjal dan saraf. 

Pengobatan diabetes saat ini banyak dilakukan dengan 

menggunakan obat-obatan alami dari bahan alam, 

diantaranya adalah jahe, kulit kayu manis, pare, daun 

sambung nyawa, daun tapak dara, dan daun mimba. 

Banyak masyarakat yang belum mengetahui manfaat dari 

penggunaan bahan alam tersebut sehingga perlu dilakukan 

edukasi dengan melakukan penyuluhan kepada 

masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 

kualitas hidup yang lebih baik sehingga dapat 

meminimalkan resiko terjadinya penyakit diabetes dengan 

penggunaan tanaman herbal. Metode yang dilakukan 

dalam kegiatan ini adalah dengan melakukan presentasi, 

pembagian leaflet, dan sesi tanya jawab. Hasil kegiatan ini 

adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

penggunaan bahan alam sebagai terapi pencegahan 

penyakit diabetes sehingga meningkatnya kualitas hidup 

yang lebih baik serta meminimalkan resiko terjadinya 

penyakit diabetes. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan 

pula akan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan 

bahan-bahan alam tersebut dengan baik serta melakukan 

budidaya terhadap tanaman herbal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengobatan. 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 
 

Pendahuluan 
Diabetes melitus (DM) atau istilah awamnya kencing manis atau penyakit gula merupakan salah 

satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan utama secara global. Adanya perubahan pada pola 

hidup dan peningkatan taraf hidup dilingkungan masyarakat menyebabkan terjadinya peningkatan 

angka kejadian penyakit ini (1). Berdasarkan data dari Laporan Riskesdas Sumut tahun 2018, 

diketahui jumlah penderita diabetes di Sumatera Utara rata-rata sekitar 1,39% dengan jumlah 

penderita laki-laki sebanyak 1,34% dan perempuan sekitar 1,45% (2). WHO pada tahun 2012 

menyatakan bahwa terdapat 10 jenis penyakit penyebab kematian tertinggi di Indonesia dimana 

penyakit diabtes menjadi penyebab kematian dengan persentasi sebanyak 7% (3). Dengan 

meningkatnya jumlah penderita menyebabkan pengobatan yang dilakukan hanya bertujuan untuk 

menurunkan kadar gula dalam darah, bukan untuk tujuan pencegahan atau pengobatan. Salah satu 
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kunci dalam pengendalian gula darah pada penderita penyakit ini adalah kepatuhan dalam 

mengkonsumsi obat. Namun, tidak semua penderita patuh dalam mengkonsumsi obat dengan 

berbagai alasan yang menyebabkan penurunan kualitas hidup penderita (1).  

Penggunaan obat-obat herbal pada penyakit DM dapat membantu dalam mengatur kadar gula 

dalam darah dan meningkatkan kualitas hidup penderita. Tetapi penggunaan obat herbal yang berasal 

dari tanaman tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakat terutama mengenai cara 

pengolahannya agar dapat dikonsumsi secara rutin. Beberapa tanaman herbal yang digunakan dalam 

menurunkan kadar gula darah yaitu buncis, daun sirsak, pare, belimbing wuluh, keor, sambiloto, 

mahkota dewa, kulit buah manggis, kulit kayu manis, daun salam, kunyit dan daun ganitri (4). 

Pengobatan secara alternatif dengan menggunakan ekstrak tanaman telah banyak mengalami 

perkembangan selama bertahun-tahun dan masih banyak digunakan oleh banyak orang dalam 

pengobatan diabetes. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk memastikan manfaat tanaman 

yang memiliki efek hipoglikemik, dimana efek yang dihasilkan dari tanamana dapat menunda 

perkembangan komplikasi diabetes dan dapat memperbaiki kelainan metabolik (5).  

Diabetes memiliki 2 tipe, yaitu tipe 1 dan tipe 2. DM tipe 1 merupakan penyakit yang terjadi 

akibat reaksi autoimun terhadap protein sel di area pulau pancreas. DM tipe 2 merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh faktor genetik yang berhubungan dengan adanya ganggian pada proses sekresi 

insulin, resistensi insulin ataupun faktor lingkungan (6). Gejala yang timbul dari penyakit ini adalah 

terjadinya Poliuri atau mengalami buang air kecil dengan durasi yang sering, kemudian cepat merasa 

lapar atau polifagi serta mengalami penurunan berat badan (7). Pengobatan yang dapat dilakukan 

terhadap pasien DM adalah dengan pemberian terapi insulin, menjalani operasi dan memperbaiki 

pola hidup menjadi lebih sehat dengan melakukan olahraga serta makan makanan yang sehat dan 

bergizi (6).  

Pengetahuan pasien mengenai penyakit DM merupakan salah satu faktor yang dapat membantu 

penderita dalam menjalani pengobatan yang nantinya akan merubah perilaku dan mengurangi 

dampak buruk dari diabetes. Pengetahuan yang minim terkait DM ini dapat mengakibatkan 

kegemukan akibat pola makan yang salah sehingga masyarakat baru akan sadar telah mengalami 

penyakit ini setelah beberapa waktu akibat penyakit yang tidak kunjung sembuh (8). Salah satu upaya 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap penyakit diabetes adalah dengan pemberian 

pemahaman melalui pendidikan kesehatan salah satunya adalah melalui media leaflet mengenai 

penyakit diabetes (9). 

 

Metode 

Kegiatan mengenai edukasi pencegahan penyakit diabetes dengan menggunakan obat herbal ini 

dilakukan dilingkungan masjid Namira yang terletak di Jalan Pasar 1 No.78e, Tanjung Sari, 

Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan. Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 10 Juni 

2024 dimana dosen-dosen Fakultas Farmasi Universitas Tjut Nyak Dhien ikut terlibat dalam kegiatan 

ini. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini adalah dari kalangan ibu-ibu yang berjumlah kurang lebih 

40 orang. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah dengan melakukan presentasi, 

pembagian leaflet yang berisikan informasi mengenai penyakit diabetes beserta tanaman herbal 

sebagai terapi diabetes, dan sesi tanya jawab. Bagi peserta yang mengikuti dengan baik kegiatan ini, 

diberikan cinderamata pada akhir kegiatan dan ditutup dengan foto Bersama dengan para dosen dari 

Fakultas Farmasi Universitas Tjut Nyak Dhien. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dilingkungan masjid Namira 

memberikan hasil yang positif kepada masyarakat. Hal ini terlihat dari meningkatnya pemahaman 

masyarakat terkait penggunaan bahan alam yang dapat digunakan dalam mencegah penyakit diabetes. 

Pemberian informasi terkait gejala awal dan pemicu terjadinya penyakit diabetes yang terdapat pada 

lembaran leaflet juga memberikan pengetahuan yang baru bagi peserta terutama pada peserta yang 

sebelumnya tidak menyadari keluhan yang terjadi dalam dirinya. Hal ini merupakan salah satu respon 

yang baik dari kegiatan yang dilakukan karena tujuan dari kegiatan ini telah tercapai, sehingga 

nantinya masyarakat yang menerima informasi melalui kegiatan ini lebih waspada dan menyadari akan 

pentingya kesehatan baik itu bagi diri sendiri maupun bagi keluarga dan lingkungan sekitar.  
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Hasil lainnya yang diperoleh dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman mengenai 

pemanfaatan bahan alam terutama yang berpotensi dalam terapi diabetes. Adapun beberapa bahan 

yang dapat diguanakan dalam terapi penyakit ini adalah (1) Jahe dengan nama latin Zingiber 

officnale; (2) Kulit kayu manis dengan nama latin Cinnamomum verum; (3) Bunga tapak dara 

dengan nama latin Catharanthus roscus; dan daun mimba dengan nama latin Azadirachta indica 

yang dapat digunakan dengan merendam atau juga merebus bagian tanaman kemudian diseduh 

sebagai minuman. Selain itu buah dari tanaman pare dan daun sambung nyawa juga dapat 

digunakan sebagai bahan masakan atau lalapan. Hal ini terdapat pada lampiran leaflet yang tertera 

pada Gambar. 3 yang mana penggunaannya juga telah dibuktikan dalam beberapa penelitian yang 

telah diterbitkan sebelumnya. Salah satunya adalah berdasarkan tulisan Santoso. S dan Media Y 

(2003) yang menerangkan cara penggunaan bahan-bahan alam tersebut, seperti bunga tapak dara 

diambil 9 lembar kemudian direbus dengan 3 gelas air dan dikonsumsi sebanyak dua kali dalam 

sehari selama sepuluh hari. Selain itu daun sambung nyawa dapat digunakan sebagai lalapan yang 

dikonsumsi pada pagi dan sore hari (10). Hasil kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. dan Gambar 

2. dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

Gambar 1. Pemberian materi pencegahan penyakit diabetes dengan menggunakan obat herbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian cinderamata dan foto Bersama dengan dosen-dosen 
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Gambar 3. 

Leaflet Pencegahan Penyakit Diabetes Menggunakan Obat Herbal 

 

Simpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan hasil yang baik terhadap pemahaman masyarakat 

dalam menggunakan tanaman herbal untuk pencegahan penyakit diaberes. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik serta meminimalkan resiko terjadinya 

penyakit diabetes dengan penggunaan tanaman herbal sebagai pencegahan penyakit tersebut. Dengan 

adanya kegiatan ini, diharapkan pula akan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan bahan-bahan 

alam tersebut dengan baik serta melakukan budidaya terhadap tanaman herbal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengobatan. 
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